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Abstrak

Mempelajari bahasa asing terutama bahasa Mandarin bukanlah suatu hal yang mudah. Struktur
kalimat pada bahasa Indonesia yang berbeda dengan bahasa Mandarin membuat banyak orang seringkali
melakukan kesalahan dalam menggunakan bahasa Mandarin. Hasil uji coba tes singkat pada mahasiswa
angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin yang dijelaskan pada bab 1, masih ada yang belum
memahami penggunaan kata 1A, %11& dan B 4. Maka dari itu perlau dilakukan analisis kesalahan pada
ketiga kata tersebut. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menjelaskan bentuk kesalahan penggunaan
kata iA X, %11E dan B A pada karangan sederhana yang ditulis mahasiswa. Selain itu penelitian ini juga
bertujuan untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya kesalahan pada ketiga kata tersebut.

Penelitian ini_menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini ialah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya angkatan 2018 yang berjumlah 76 mahasiswa. Data penelitian diperoleh dari hasil tes karangan
sederhana dan kuesioner.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memperoleh beberapa kategori kesalahan yang
dilakukan mahasiswa. Yaitu kesalahan sintaksis, kesalahan penghilangan, kesalahan penambahan, salah
susun, kesalahan antarbahasa, kesalahan lokal dan kesalahan global. Kesalahan paling banyak terjadi pada
kesalahan sintaksis kata 7AiX. Hal ini dikarenakan mahasiswa belum bisa memahami penggunaan suatu
kata dalam kalimat sehingga sering kali tidak sesuai dengan urutan struktur kalimat dalam bahasa
Mandarin. Kesalahan paling sedikit dilakukan mahasiswa pada kategori kesalahan sintaksis kata Hf [,
kesalahan penambahan kata %1i& dan B3, dan salah susun kata BJ . Hasil yang diperoleh dari soal
kuesioner menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin telah
memahami pengertian dan penggunaan kata A, %1i&, dan BH[. Namun 34 mahasiswa mengaku
bahwa ketidaktepatan penggunaan kata tAiH, %1iH, dan B menyebabkan mahasiswa melakukan
kesalahan. Hal ini berarti bahwa meskipun mahasiswa telah memahami kata ‘A%, %1i&, dan B H,
mahasiswa masih bisa melakukan kesalahan dalam ketiga kata tersebut.

Kata Kunci: Analisis kesalahan berbahasa, 1A (rénshi), %11& (zhidao), Bl 1 (mingbai).

Abstract

Learning foreign languages, especially Mandarin, is not an easy thing. The structure of
sentences in Indonesian that is different from Mandarin makes many people often make mistakes in using
Mandarin. In the 2018 class of Mandarin Education Study Program, there were still those who didn’t
understand how to use #A 2%, 4/ and 44 /7. Therefore it is necessary to carry out an error analysis of
the three words. The purpose of this study is to explain the form of errors in the use of the words A 24, 47/
& and 47 in simple essays written by students. This study also aims to explain the factors that cause
errors in these three words.

This research uses qualitative research with a qualitative descriptive approach. The source of
data in this study were students of the Mandarin Language Study Program in Surabaya State University
in class 2018, totaling 76 students. The research data were obtained from the results of a simple essay
test and questionnaire.

From the results of the analysis, researcher obtained several categories of errors made by
students. There is syntax errors, omissions, addition, misodering, interlangual errors, local errors and
global errors. The most errors occur in the syntax error word z{ Z4. This is because students cannot
understand for using a word in a sentence, so it often doesn’t fit into the order of sentence structure in
Mandarin. The least mistakes made by students is category of syntax errors for the word #//7, addition
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words 47 and 477, and misodering #7/7. The results from the questionnaire questions showed that the
2018 students of the Mandarin Language Study Program had understood the meaning and use of the
words # 27, 47 . and #7/7. But 34 students claimed that the incorrect use of the words 2A 27, 47/
& , and #7F7 caused students to make mistakes. This means that even though students understand the

words ¢ A, M,

and 47, students can still make mistakes in all three words.

Keywords: Language error analysis, AiR (rénshi), %138 (zhidao), ¥ 1 (mingbai).

WE

FAME, HREDOE, RARS .
PUBR LR
JIT LIORHX = AN AT A R 0 T

IXIGRT FTIK) H A A A 15 ) i B0 5 v R

B JE B ASUEAT AR A) 7454, bV 2 AR
£ 2018 FEF R IEAE, WHEAA THELM AR,

“%HL” ﬂgu “Eyq E”O
“U\i/\”, “%H

R WA R . I AR B AR T EOX = MR A R R R

R T AL 52 Mg ik T3 V5 AT R PRI

AR, H 76 Bk

AR T A B AR /K [ 57K 52 2018 4R 3T

7t 7 et ok 1 B SR I AR 2 1)

IR, PR ERE T LN R RIERE R, Bk, Ik, soiss, diEiE
FHR, JRERIRM A RETR . BERER E HRIERART R AT X B Dy A A ek PR AR AE ) T
A A . DR IEE ORI B (17, VA “RIIE” AN BT, MR ERE . ) A

HgE RF I, 2018 FEH L R KA B L HFRIN
34 ZEEAEERR, R,
BEME BLAR“ AR,

B RS R, R, AE, BIE.

PENDAHULUAN
Bahasa merupakan salah satu hal yang sangat penting di
kehidupan  manusia.  Pringgawidagda  (2002: 4)

mengatakan bahwa bahasa merupakan alat utama untuk
berkomunikasi dengan sesama manusia. Maka jelas saja
bahwa bahasa akan menjadi hal yang paling penting bagi
manusia. Di era globalisasi, mempelajari bahasa asing
merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan.
Mempelajari bahasa asing terutama bahasa Mandarin
bukanlah hal yang mudah. Struktur kalimat pada bahasa
Indonesia yang berbeda dengan bahasa Mandarin
membuat banyak orang seringkali melakukan kesalahan
dalam menggunakan bahasa Mandarin. Penelitian kali ini
akan membahas mengenai “Kesalahan Penggunaan Kata
“INIH (renshi),  “HIE” (zhiddo), dan “BiE”
(mingbai) pada Karangan Sederhana Mahasiswa
Angkatan 2018”. Alasan penelitian ini dilakukan karena
peneliti menemukan adanya kesalahan penggunaan ketiga
kata tersebut ketika melakukan tes singkat terhadap
mahasiswa angkatan 2018. Peneliti mengambil sampel
angkatan 2018 karena angkatan tersebut masih tergolong
baru dalam mempelajari bahasa Mandarin. Kata “IA1R”
(rénshi), “%0i&” (zhidao), dan “BI[4” (mingbai)
sudah diajarkan dalam HSK 1 dan 2. Ketiga kata tersebut
juga digunakan dalam percakapan sehari-hari. Tujuan
penelitian ini ialah untuk menjelaskan bentuk kesalahan
penggunaan kata i\ iR, &1 i& , B] [ dan untuk
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menjelaskan faktor penyebab kesalahan pada ketiga kata
tersebut. Penjelasan kesalahan bahasa yang dilakukan
mahasiswa akan dianalisis berdasarkan teori milik
Tarigan (2011: 129). Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat di bidang ilmu pengetahuan, khususnya
bahasa Mandarin mengenai kesalahan yang terjadi
tentang penggunaan kata “iAi1” (rénshi), “HIiE”
(zhidao), dan “BIEH” (mingbai

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Sugiyono (2018: 13) mengutarakan bahwa penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti
menjadi instrumen kunci , teknik pengumpulan data
dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat
kualitatif dan hasil penelitian kualitatif mengutamakan
makna daripada generalisasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, karena peneliti akan
menganalisis dan menjelaskan kesalahan mahasiswa

angkatan 2018 terhadap kata “IAIR”,“&I3&” dan “BE H”.
Setelah peneliti memperoleh data yang berupa karangan
sederhana yang sudah dikerjakan mahasiswa, peneliti

akan mengklasifikasikan kesalahan kedalam taksonomi
kesalahan berbahasa Tarigan. Selanjutnya peneliti akan
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memeringkat kesalahan dari yang terbesar ke yang
terkecil lalu mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan
oleh mahasiswa.

Sumber Data

Subjek data dalam penelitian ini ialah mahasiswa Jurusan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya angkatan
2018 yang berjumlah 76 mahasiswa. Sumber data
diperoleh dari tes karangan sederhana yang ditulis oleh
mahasiswa. Data penelitian ini diperoleh dari tes berupa
soal karangan sederhana serta kuesioner atau angket

mengenai kata AR , Z13& , dan B3 B . Hasil dari
kuesioner faktor
terjadinya kesalahan dalam kata TAIR , &13& , dan BAR.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini ialah
dengan menggunakan teknik Tes dan Teknik angket atau
kuesioner. Arikunto (2006: 150) menyebutkan bahwa tes
merupakan serentetan pertanyaan maupun sarana lain
yang digunakan untuk  mengukur  keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh seseorang maupun sekelompok orang.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tes
mengarang sederhana yang di dalamnya digunakan kata

AR, Z03E |, dan B3 H. Arikunto (2006: 151) kuesioner

merupakan sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. Kali
ini peneliti akan menggunakan angket tertutup. Pada
angket tertutup akan disediakan 10 soal yang akan
dijawab oleh responden dengan menggunakan tanda (X).
Instrumen penelitian berupa lembar tes karangan
sederhana dan lembar kuesioner. Teknik analisis data
untuk tes karangan sederhana ialah mengumpukan data.
mengklasifikasikan kesalahan, memperingkat kesalahan,
mendeskripsikan soal dan kesalahan, mengoreksi
kesalahan (Tarigan, 2011: 63). Teknik analisis data untuk
soal kuesioner ialah dengan —menggunakan rumus

£
P =< x100%

atau angket akan menunjukkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data dari
hasil karangan sederhana dan kuesioner mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2018, telah
diperoleh hasil yang dijelaskan dalam hasil penelitian dan
pembahasan.

Hasil Penelitian

Berdasarkan tes karangan sederhana dan angket, telah
diperoleh  hasil  penelitian  mengenai  kesalahan
penggunaan kata A i (rénshi), %1 (zhidao), dan B

(mingbai). Hasil penelitian dideskripsikan sesuai dengan
jawaban yang telah ditulis mahasiswa. Data penelitian ini
diperoleh dari mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya angkatan 2018.
Angkatan tersebut terdiri atas dua kelas dengan total 76
mahasiswa. Pada saat penelitian berlangsung, 8 orang
tidak dapat hadir dengan keterangan: 5 mahasiswa izin, 2
mahasiswa sakit, dan 1 mahasiswa tidak diketahui
alasannya. Jadi total mahasiswa yang menjadi subjek
penelitan ini sebanyak 68 mahasiswa. Dalam penelitian
ini, peneliti menemukan beberapa kesalahan yang
dikategorikan berdasarkan kateogri kesalahan berbahasa,
yaitu taksonomi Kkategori linguistik yang berupa
kesalahan sintaksis, taksonomi siasat permukaan yang
meliputi kesalahan penghilangan, kesalahan penambahan,
dan salah susun. Selain itu peneliti juga menemukan
adanya kesalahan antarbahasa, kesalahan lokal dan
kesalahan global dalam karangan sederhana yang telah
ditulis responden.

1. kesalahan sintaksis. Kesalahan ini ditandai dengan
susunan struktur kalimat bahasa Mandarin yang tidak
tepat.

(1) kesalahan sintaksis kata zA 24

(GBU/ Paragraf 1/ Kalimat 4)
AN R AR B,

Yé wo bui rénshi wo de péngyou zai zhéli.

Arti: Saya juga tidak kenal teman saya di sini.

Kesalahan pertama ialah peletakan kata t% yang tidak
tepat. Seharusnya {4 diletakkan setelah subjek.
Kesalahan kedua ialah penempatan kata iX H yang tidak
sesuai struktur. Dalam konteks kalimat tersebut
keterangan tempat seharusnya tidak diletakkan di akhir
kalimat.

Seharusnya:

AN RTZ A A .

Wo yeé bu rénshi zheli de péngyou.

Arti: Saya juga tidak kenal teman saya di sini.

(2) Kesalahan sintaksis kata 4725

(GK/ Paragraf 3/ Kalimat 3)

P —EHBEMRZ T, PR DU IR 2 5 5R 22
o

Wo yé yizhi du hénduo zi, suoyi wo kéyi zhidao henduo zi
gén anna.

Arti: Saya juga sering membaca banyak kata, jadi saya
dan Ana juga bisa mengetahui banyak kosa kata.
Kesalahan terletak pada penempatan subjek yang tidak
tepat. Subjek (‘% 4) seharusnya diletakkan setelah subjek
F. Apabila subjek (Z %) diletakkan di akhir kalimat,
maka hal tersebut tidak sesuai dengan struktur bahasa
Mandarin.
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Seharusnya:

Tt —HRL T, ProAIRIR ] ARER 2 5
Wo yé yizhi du hénduo zi, sucyi wo gen anna keyi zhidao
henduo zi.

Arti: Saya juga sering membaca banyak kata, jadi saya
dan Ana juga bisa mengetahui banyak kosa kata.

(3) Kesalahan sintaksis kata 494

(DAD/ Paragraf 2/ Kalimat 4)

*IBAREE R, D9 dt W B2 A A .

Ta hén congming, yinwéi ta changchang mingbai ldosht
shénme shuo.

Arti: Dia sangat pandai, karena dia sering mendengerkan
apa yang diucapkan guru.

Kesalahan terletak pada penempatan kata Wi Yyang
seharusnya diletakkan setelah subjek £ Jifi.

Seharusnya:

WARHE T, R W A 2 A4 .

Ta hén congming, yinwéi ta changchang mingbdi ldosht
shénme shuo.

Arti; Dia sangat pandai, karena dia sering mendengerkan
apa yang diucapkan guru.

2. Kesalahan penghilangan. Ditandai dengan adanya
suatu kata yang tidak diperlukan dalam kalimat.

(1) Kesalahan penghilangan kata 24 28

(VMS/ Paragraf 2/ Kalimat 4)

IR BEATANRE) 7, FAT—E A .

Ruiguo women bu renshi de zi, women yiqi cha cididn.
Artinya: apabila ada kalimat yang tidak kami kenali,
kami akan mencarinya bersama di kamus.

Kalimat tersebut seharusnya ditambahkan kata £ .
Apabila kata F tidak ada, maka kalimat akan memiliki
arti yang membingungkan.

Seharusnya:

IR BATE ANRE 7, FAT R .

Ruguo women you bu rénshi de zi, women yiqi cha cididn.
Artinya: apabila ada kalimat yang tidak kami kenali,
kami akan mencarinya bersama di kamus.

(2) Kesalahan penambahan kata 473&

(GBU/ Paragraf 3/ Kalimat 1)

*PRAELLEIRAEDOEEE, RWIRIRZ K.
Liang nian yihou wo zhidao hanyu yisi, wo yé renshi
hénduo péngyou.

Arti: Setelah dua tahun Saya tahu arti dari bahasa
Mandarin, saya juga mengenal banyak teman.

Kesalahan terletak pada tidak adanya partikel %] untuk
menunjukkan kepemilikan. Partikel #J  harusnya
diletakkan setelah kata 7 i&.

Seharusnya:

PR LA FANTE OB A, IR UGRIRZ A
Lidng nidn yihou wé zhidao hanyi de yisi, wo yé rénshi
hénduo péngyou.

Arti: Setelah dua tahun Saya tahu arti dari bahasa
Mandarin, saya juga mengenal banyak teman.

(3) Kesalahan penghilangan kata 874

(YDR/ Pargraf 2/ Kalimat 2)

IR A Y AR, PR,

Ruguo wo bu mingbdi de ke, td jiang wo.

Artinya: apabila ada pelajaran yang tidak saya pahami,
dia akan mengajariku.

Kalimat  tersebut termasuk  kategori
penghilangan karena tidak ada kata A .
diperlukan untuk memperijelas arti kalimat.
Seharusnya:
IAREE AP AR, kK.

Riiguo wo you bu mingbdi de ke, ta jiang wo.
Avrtinya: apabila ada pelajaran yang tidak Saya pahami,
dia akan mengajariku.

3. Kesalahan Penambahan. Ditandai dengan adanya
suatu kata yang tidak diperlukan dalam kalimat.

(1) Kesalahan penambahan kata 2{ Z¥

(UK/ Paragraf 1/ Kalimat 3)

* Ml AITRAE—FERI A BAR .

Tamen shi zai yiyang de gongsi rénshi de.

Artinya: Mereka berkenalan di tempat kerja.

Kalimat tersebut dikategorikan kesalahan penambahan
karena telah menambahkan kata /& yang tidak diperlukan.
Untuk keterangan tempat cukup menggunakan kata 7t.
Seharusnya:

HATIZE — AR B A BHATR I .

Tamen zai yiyang de gongsi renshi de.

Artinya: Mereka berkenalan di tempat kerja.

(2) Kesalahan penambahan kata /&

(AAF/ Paragraf 1/ Kalimat 6)

* PR A EN3E ZABA I B

W6 yé bu zhiddao gé tamen de mingzi.

Artinya: Saya juga tidak tahu nama mereka.

Kata #% tidak perlu ditambahkan dalam kalimat tersebut.
Seharusnya:

AL B AT 4 F

Wo ye bu zhidao tamen de mingzi.

Artinya: Saya juga tidak tahu nama mereka.

(3) Kesalahan penambahan kata 454

(TPW/ Paragraf 2/ Kalimat 4)

*ilA AR T IAMAN 5.

Tamen feichangle renshi hé mingbai.

Artinya: Mereka saling mengenal dan memahami.

kesalahan
Kata &
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Kesalahan terletak pada penambahan kata | dalam
kalimat. Kata | biasa digunakan untuk menandakan
kejadian yang telah terjadi. Kata | biasanya diletakkan
di akhir kalimat maupun setelah kata kerja.

Seharusnya:

AR E N RFI B

Tamen feichang renshi hé mingbdi.

Artinya: Mereka saling mengenal dan memahami.

4. Salah susun. Ditandai dengan penempatan morfem
yang tidak tepat dalam ujaran.

(1) Salah susun kata 24 28

(GBU/ Paragraf 1/ Kalimat 4)
AR KA B,

Yé wo bu rénshi wo de péngyou zai zhéli.

Arti: Saya juga tidak kenal teman saya di sini.

Kesalahan pertama ialah peletakan kata 4 yang tidak
tepat. Seharusnya % diletakkan setelah subjek.

Kesalahan kedua ialah penempatan kata 1X B yang tidak
sesuai  struktur. Dalam = konteks kalimat tersebut
keterangan tempat seharusnya tidak diletakkan di akhir
kalimat.

Seharusnya:

AN BT A

Wo yé bu renshi zhéli de péngyou.

Arti: Saya juga tidak kenal teman saya di sini.

(2) Salah susun kata £/&

(GK/ Paragraf 3/ Kalimat 3)

P —EHBEMRLZ T, By LARAT DU TE AR 2 5 5R 22
4

Wo ye yizhi du hendué zi, suoyi wo kéyi zhidao hénduo zi
gén annd.

Arti: Saya juga sering membaca banyak kata, jadi saya
dan Ana juga bisa mengetahui banyak kosa kata.
Kesalahan terletak pada penempatan subjek yang tidak
tepat. Subjek (Z%fF) seharusnya diletakkan setelah subjek
3. Apabila subjek (%) diletakkan di akhir kalimat,
maka hal tersebut tidak sesuai dengan struktur bahasa
Mandarin.

Seharusnya:

T —HRZF, PrUAIRIRZn] DEER 2 5
Wo yé yizhi di hénduo zi, suoyi wo gén anna kéyi zhidao
henduo zi.

Arti: Saya juga sering membaca banyak kata, jadi saya
dan Ana juga bisa mengetahui banyak kosa kata.

(3) Salah susun kata 874

(DAD/ Paragraf 2/ Kalimat 4)

*AREEE], Rl R I B2 A

Ta hén congming, yinwei ta changchang mingbdi ldoshi
shénme shuo.

Arti: Dia sangat pandai, karena dia sering mendengerkan
apa yang diucapkan guru.

Kesalahan terletak pada penempatan kata i yang
seharusnya diletakkan setelah subjek =Z .

Seharusnya:

W AREE R, RO E & B B 2 I 4 .

Ta hén congming, yinweéi ta changchdang mingbdi ldosht
shénme shuo.

Arti: Dia sangat pandai, karena dia sering mendengerkan
apa yang diucapkan guru.

5. Kesalahan antarbahasa. Ditandai dengan struktur
bahasa Mandarin yang masih mengikuti struktur bahasa
Indonesia.

(1) Kesalahan antarbahasa kata zA 2§

(TPW/ Paragraf 1/ Kalimat 3)

* A TANRIEZERR .

Women renshi zai xuéxiao.

Artinya: Kami berkenalan di sekolah.

Kalimat tersebut masuk dalam kategori kesalahan
antarbahasa karena masih mengikuti struktur kalimat
bahasa Indonesia. Dalam bahasa Mandarin, keterangan
tempat diletakkan di awal kalimat sebelum maupun
sesudah subjek.

Seharusnya:

AR o

Women zai xuéxiao renshi de.

Artinya: Kami berkenalan di sekolah.

(2) Kesalahan antarbahasa kata 47

(SSS/ Pargraf 1/ Kalimat 3)

*RATEEE EYEENER -

Arti: Saya tahu ayah suka olahraga di rumah.

Kalimat tersebut masih mengikuti struktur kalimat bahasa
indonesia. Dalam struktur bahasa Mandarin, keterangan
tempat tidak diletakkan di akhir kalimat.

Seharusnya:

AN 18 &8 5 WK IEE

Arti: Saya tahu ayah suka olahraga di rumah.

Kesalahan yang sama juga dilakukan oleh responden
ASO dan ARM.

6. Kesalahan lokal. Merupakan kesalahan yang hanya
memengaruhi sebagian unsur kalimat sehingga pembaca
masih dapat memahami maksud kalimat.

(1) Kesalahan lokal kata 24 2

(YDR/ Paragraf 3/ Kalimat 1)

*FANRBIR, L—EHEBIR.

Wo renshi ta de jia, wo yizhi qui ta de jia.
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Arti: Saya mengenal rumahnya, saya sering pergi ke
rumahnya.

Dilihat dari arti kata dalam kalimat tersebut, penggunaan
NI kurang tepat. Karena keterangan tempat tidak
menggunakan kata A i},

Seharusnya:

TaEMA R, K —EHEWRRK.

Wo zhidao ta de jia, wo yizhi qu ta de jia.

Arti: Saya tahu rumahnya, saya sering pergi ke rumahnya.
(2) Kesalahan lokal kata £/

(ATPS/ Paragraf 3/ Kalimat 1)

*REABZIMUE, (HRERAREFAEE.
Wo mingbai ldoshi de shuohua, danshi wo bu zhidao
shénme yisi.

Arti: Saya paham apa yang diucapkan guru, tapi saya
tidak mengetahui artinya.

Penempatan kata Hf 1 dan %11& terbalik. B F digunakan
apabila subjek benar-benar mengerti atau paham terhadap
suatu hal. Apabila subjek F& paham dengan ucapan guru,
maka seharusnya ia juga paham apa maksud ucapan
tersebut.

Seharusnya:

HEEZ M uiE, HERAHBMHARE.

Wo zhidao ldoshi de shuohud, danshi wé bu mingbai
shénme yisi.

Arti: Saya tahu apa yang diucapkan guru, tapi saya tida
memahami arinya.

(3) Kesalahan lokal kata 874

(ODRY/ Paragraf 1/ Kalimat 4)

* AT B A RS B AE R

Women yé mingbai dianyingyuan zai ndli.

Artinya: Saya paham di mana letak bioskop.

Kesalahan terletak pada kata B i1 yang tidak tepat. B 1
digunakan apabila subjek memahami suatu hal. BH
tidak bisa digunakan untuk keterangan tempat. Selain
responden ODR, kesalahan yang sama juga dilakukan
oleh responden DWIP.

Seharusnya:

FRA A G T LR e A2 R

Women you zhidao dianyingyuan zai nali.

Artinya: Saya tahu di mana letak bioskop.

7. Kesalahan global

(1) Kesalahan global kata 494

(TPW/ Paragraf 1/ kalimat 5)

*AT R, HRIRATH A 7 KLY AT L
N1

Women yiyang zhuanye, danshi women yé bu mingbdi
dayué women de zhuanye.

Kesalahan terletak pada keseluruhan kalimat sehingga
tidak mudah dipahami. Namun kalimat tersebut memiliki

makna bahwa ‘Kami’ tidak memahami tentang
jurusannya sendiri. Kalimat tersebut akan mudah
dipahami apabila mengalami perubahan.

Seharusnya:
FATHE— R E L,
REAF.

Women zai yiyang de zhuanyé, danshi women yé bu
mingbadi women de zhuanye shi zénme yang.

Artinya: kami berada dalam satu jurusan yang sama, tapi
kami tidak paham tentang jurusan kami.

Untuk lebih jelasnya, daftar responden dan jenis

kesalahannya dapat dilihat pada tabel berikut.

EAFATE A A EATH Lk

Tabel 4.1 Jumlah kesalahan penggunaan kata AR,

HE, A
No Kategori Jumlah Nama
Kesalahan Mahasiswa
1 | Kesalahan 11 GBU, TPW,
sintaksis YDR, VFW,
(GAIR) ASO, YDS,
ATPA,
AAF, TS,
ZAS, AMS
2 | Kesalahan 10 TPW, YDR,
antarbahas VFW, ASO,
a (PAIR) YDS,
ATPA,
AAF, TS,
ZAS, AMS
3 | Salah lokal 9 YDR, JDT,
(AIR) DY, IPDA,
QM, QAA,
KSP, GK,
ISAWP
4 | Salah lokal 8 ODR, ES,
(M A) DY, IPDA,
SS, DM,
AlA, DWIP
5 | Salah lokal 6 ASO, GK,
(JniE) ATPS, TAP,
DAD, BPAP
6 | Kesalahan 6 ETP, GBU,
penghilang SPP, YDS,
an (i) SS, QM
7 | Kesalahan 5 IPDA, SVC,
penghilang KN, ES,
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an (I\iR) VMS

8 Kesalahan ETP, RAF,
penghilang YDS,
an (B4 A1) DWIP, YDR

9 | Kesalahan GK, SSS,
sintaksis ASO, ARM
(FniE)

10 | Salah GBU,HPE,
susun (A SWAW, ES
i)

11 | Salah FI, GK,
susun (%0 SMA, DWIP
iH)

12 | Kesalahan YDR, SSS.
global (¥4 GBU, TPW
H)

13 | Kesalahan UK, TPW,
penambaha ES
n GAIR)

14 | Keslahan SSS, ASO,
antarbahas ARM
a (JiH)

15 | Kesalahan DAD
sintaksis
(M H)

16 | Kesalahan AAF
penambaha
n (K1iE)

17 | Kesalahan TPW
penambaha
n (A A)

18 | Salah DAD
susun (

H)
Dari hasil tes diketahui

mahasiswa.

mempelajari

Mayoritas

bahasa Mandarin

bahwa
mahasiswa angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin mayoritas menggunakan bahasa Jawa sebagai
bahasa ibu, vyaitu sekitar 51,5% atau sebanyak 35
mahasiswa  yang telah

selama 1,5 tahun

berjumlah 43 mahasiswa (63,2%). Sebanyak 66,2%
mahasiswa telah memahami arti kata “IA1H”, “%1iE”,
dan “BJ 7. 34 dari 68 mahasiswa juga telah memahami
perbedaan penggunaan kata “I\iR”, “J11&”, dan “H]
[1”. Dari frekuensi penggunaan kata “iA15”, “HIiE”,
dan “ B [ », 27 mahasiswa (39,7%) sering
menggunakannya dalam percakapan sehari hari. 46
mahasiswa (67,6%) merasa bahwa kata “i\i1”, “%
JE”, dan “H§ 1> mudah digunakan dalam kalimat
bahasa Mandarin. 37 mahasiswa (54,4%) mengaku
bahwa metode yang diterapkan pengajar membantu
mereka dalam belajar mandarin khususnya ketiga kata
tersebut.  Walaupun mahasiswa telah memahami
penggunaan ketiga kata tersebut, adakalanya mereka juga
melakukan kesalahan. 20 mahasiswa (29,4%) menjawab
bahwa hal itu dapat dipengaruhi dari Kkurangnya
pemahaman. Untuk mengatasi  kesulitan  dalam
menggunakan kata “i\ 14>, “HIIE”, dan “W] 7,
sebanyak 23 mahasiswa (33,8%) memelih untuk bertanya
pada guru untuk mengatasi kesulitan dalam
menggunakan ketiga kata tersebut. 34 mahasiswa (50%)
berpendapat bahwa ketidaktepatan dalam mengguanakan
N, “H13E”, dan “BH > menjadi Penyebab utama
mahasiswa melakukan kesalahan. Sedangkan 33,9% dari
total mahasiswa angkatan 2018 memilih kurangnya
pemahaman sebagai penyebab paling utama mahasiswa
melakukan kesalahan dalam penggunaan ketiga kata
tersebut.
Pembahasan

Pada pembahasan ini dijelaskan kesalahan kata
“UIR”, “HIE>, dan “BH [ dari hasil tes karangan
sederhana yang telah diperoleh. Dari awal, peneliti tidak
membatasi kategori kesalahan untuk dianalisis. Setelah
mengolah data, peneliti memperoleh beberapa kategori
kesalahan yang telah dilakukan mahasiswa. Yaitu
kesalahan sintaksis, kesalahan penghilangan, kesalahan
penambahan, salah susun, kesalahan antarbahasa,
kesalahan lokal dan kesalahan global.

Kesalahan paling banyak terjadi pada kesalahan
sintaksis kata tA . Menurut Manaf (2009: 3), sintaksis
merupakan cabang linguistik yang membahas strutur
suatu kalimat. Kesalahan sintaksis dalam karangan
sederhana mahasiswa ditandai dengan ketidaktepatan
mahasiswa dalam menyusun kalimat yang tidak sesuai
struktur kalimat bahasa Mandarin. Hal ini dikarenakan
mahasiswa belum bisa memahami penggunaan suatu kata
dalam kalimat sehingga sering kali tidak sesuai dengan
urutan struktur kalimat dalam bahasa Mandarin.
Kesalahan paling banyak pada peringkat dua ialah
kesalahan antarbahasa kata i\ i dengan total 10



KESALAHAN PENGGUNAAN KATA “iAiR” (rénshi),

“HIE” (zhidio), DAN “BIE” (mingbai) PADA

KARANGAN SEDERHANA MAHASISWA S1 PRODI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN ANGKATAN 2018

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

mahasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiswa salah dalam
menempatkan keterangan tempat. Kesalahan antarbahasa
dipengaruhi oleh penggunaan bahasa ibu terhadap bahasa
Mandarin. Struktur kalimat yang digunakan masih
mengikuti struktur kalimat bahasa Indonesia sehingga
terjadi kesalahan antarbahasa.

Pada taksonomi efek komunikatif kesalahan
paling banyak ada pada kategori kesalahan lokal kata A
iR dengan total 9 mahasiswa. Hal ini terjadi karena
mahasiswa salah menggunakan kata i\ iR untuk
mendeskripsikan kata %1 1& dan B 1. Dari hasil
kuesioner yang telah diisi mahasiswa, dapat dilihat
bahwa kesalahan yang terjadi disebabkan oleh ketidak
tepatan penggunaan kata A i, %1iE, dan B H .
Meskipun begitu, maksud yang ingin di sampaikan
mahasiswa masih bisa tersampaikan. Pada taksonomi
siasat permukaan kesalahan terbanyak ada pada salah
susun kata AR dan %/1i& dengan total masing-masing 4
mahasiswa. Penempatan kata yang kurang tepat
mengakibatkan kalimat sedikit sulit untuk dicerna.
Kesalahan tersebut dapat terjadi akibat dari mahasiswa
yang kurang memahami penggunaan kata A\, i,

dan HH 4.

Kesalahan paling sedikit dilakukan mahasiswa
pada kategori kesalahan sintaksis kata BH [, kesalahan
penambahan kata %1i& dan B [, dan salah susun kata #H
. Masing-masing ada satu mahasiswa yang melakukan
kesalahan pada kategori tersebut. Dari hasil kuesioner
dapat diketahui bahwa keempat mahasiswa telah
memahami penggunaan kata A1, %1i&, dan B9 A .
Namun terkadang mahasiswa masih tidak paham
mengenai keseluruhan penggunaan kata dalam kalimat
sehingga kesalahan tersebut terjadi.

Hasil yang diperoleh dari soal kuesioner
menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2018 Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin telah memahami pengertian
dan penggunaan kata 1\ 1-, %1i&, dan B E. Namun 34
mahasiswa mengaku bahwa ketidak tepatan penggunaan
kata TA1H, Z%11E, dan B menyebabkan mahasiswa
melakukan kesalahan. Hal ini berarti bahwa meskipun
mahasiswa telah memahami kata P\ iR, %01, dan WA,
mahasiswa masih bisa melakukan kesalahan dalam ketiga
kata tersebut.

Analisis kesalahan bahasa pada karangan
mahasiswa pernah dilakukan oleh Prakoso (2019) untuk
kata DA dan iACA. Pada penelitian tersebut kesalahan
paling banyak terjadi dalam kategori kesalahan formasi

kata UL>A4 dengan jumlah 16 mahasiswa. Mahasiswa
masih banyak melakukan kesalahan untuk kata PL°A dan
AN karena mahasiswa belum memahami arti kata dan
perbedaan penggunaan dua kata tersebut. Pada penelitian
penggunaan kata ‘A if, A&, dan B4 mahasiswa
telah memahami ketiga kalimat itu sehingga kesalahan
yang dilakukan cukup sedikit.

PENUTUP
Simpulan

Kata A iR, %1iE, dan B 4 secara umum
memiliki arti “tahu”. Berdasarkan hasil penelitian dari
karangan sederhana mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin angkatan 2018 dapat disimpulkan bahwa masih
ada mahasiswa yang belum memahami penggunaan kata
IR, &, dan B .

Dari karangan sederhana yang telah dibuat oleh
mahasiswa terdapat beberapa kategori kesalahan. Yaitu
kesalahan sintaksis, kesalahan penambahan, kesalahan
penghilangan, salah susun, kesalahan antarbahasa,
kesalahan lokal dan kesalahan global. Kesalahan paling
banyak terjadi pada kesalahan sintaksis kata 1A% dengan
total 11 mahasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiswa tidak
tepat dalam menyusun kalimat yang sesuai struktur
bahasa Mandarin. Kesalahan paling sedikit terjadi pada
kategori kesalahan sintaksis kata BH 4 , kesalahan
penambahan kata %13& dan B [ serta salah susun kata B4
F dengan masing-masing satu mahasiswa yang
melakukan kesalahan.

Meskipun mayoritas mahasiswa mengaku telah
paham dengan kata tA1X, #1i&, dan B[, masih ada
mahasiswa yang melakukan kesalahan. Faktor utama
yang menyebabkan mahasiswa melakukan kesalahan
ialah kurangnya pemahaman makna kata A1, %11,
dan BiH. Hal ini dapat menyebabkan mahasiswa salah
meletakkan salah satu dari Kketiga kata tersebut dalam
sebuah kalimat.

Saran

Dalam melakukan penelitian, terutama untuk
kategori  menulis  karangan, sebaiknya  peneliti
menegaskan peraturan yang telah dibuat kepada

responden. Karena kurangnya data dapat memengaruhi
hasil penelitian. Untuk penelitian selanjutnya, akan lebih
baik apabila peneliti mencari kosa kata yang lebih rumit
untuk diuji kepada responden. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui letak ketidakpahaman responden terhadap
kosa kata bahasa Mandarin yang telah dipelajari sehingga
hal tersebut juga dapat membantu pengajar untuk
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kosa kata yang tidak dipahami tersebut.
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